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ABSTRAK 

 

Gesta Allen Afrendo Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa SDN se-kecamatan Pare kabupaten 

Kediri Dalam Masa New Normal Covid-19, Skripsi, Pendidikan Jasmani, FIKS UN PGRI 

Kediri, 2022. 

Kata Kunci : Kebugaran Jasmani, Siswa SDN se-kecamatan Pare. 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari munculnya virus Covid-19 di negara Indonesia 

yang telah banyak memakan korban jiwa meninggal karena virus baru ini. Hal ini yang 

membuat pemerintah Indonesia meneruskan himbauan WHO untuk melakukan physical 

distancing, himbauan ini berdampak diberbagai sektor terutama berdampak besar di sektor 

Pendidikan. Dimana proses belajar mengajar secara tatap muka beralih ke pemebelajaran 

jarak jauh atau. Hal ini membuat aktifitas siswa berkurang yang membuat kebugaran siswa 

berpengaruh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian 

adalah siswa SDN se-kecamatan Pare kabupaten Kediri. Sampel penelitian ini adalah siswa 

kelas V SDN Gedangsewu 1&2 yang berjumlah 84 siswa. Penelitian ini teknik pengambilan 

sampel yang digunakan yaitu cluster sampling atau area sampling. Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif. Istrumen yang digunakan adalah 

TKJI usia 10-12 tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat kebugaran jasmani siswa 

SDN se-kecamatan Pare kabupaten Kediri  memiliki tingkat kebugaran jasmani rata-rata 

sedang untuk siswa putra, sedangkan untuk siswa putri memiliki tingkat kebugaran jasmani 

dengan rata-rata kurang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia sedang dilanda wabah virus yang mengerikan, 

telah banyak  korban jiwa meninggal karena virus baru ini. Virus baru 

pertama kali terjadi di kota wuhan, China, virus ini telah tersebar dengan 

cepat di seluruh dunia termasuk di Indonesia, serangan awal virus ini di 

Indonesia dimulai pada minggu akhir bulan februari 2020. Para ilmuan 

menyebut virus baru ini dengan sebutan covid-19, namun masyarakat 

sering menyebutnya dengan nama virus corona. Menurut Syahruddin 

(Wijayanto, 2020) Coronavirus adalah kumpulan virus yang bisa 

menginfeksi sistem pernapasan. Coronavarius yang awalnya menular dari 

hewan ke manusia namun ternyata setelah diteliti lagi virus ini juga bisa 

menular antara manusia ke manusia melalui air liur pada saat bersin, pada 

saat batuk dan berjabat tangan yang sebelumnya telah memegang mulut, 

hidung yang mempunyai kelenjar liur atau lendir hidung dan lupa untuk 

mencuci tangan tanpa kita sadari kita menyentuh beberapa benda atau 

manusia yang terjangkit virus covid-19. 

Virus baru selalu menakutkan, sebab kita belum mempunyai sistem 

imun untuk memprotektif tubuh kita dari bahaya virus. Virus corona dapat 

menyebabkan infeksi saluran pernapasan yang dapat menyebabkan 

morbiditas dan mortalitas, terutama pada mereka yang tidak memiliki 

kekebalan tubuh (Wijayanto, 2020). Tindakan pencegahan universal untuk 
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membatasi penyebarannya sangat penting saat ini sampai vaksin baru 

ditemukan atau startegi lain yang bisa dilaksanakan. Pemerintah Indonesia 

telah meneruskan himbauan WHO untuk melakukan physical distancing 

(pembatasan fisik). Physical distancing adalah menjauhi kerumunan, 

menghindari pertemuan yang melibatkan banyak orang, dan menjaga jarak 

fisik antar manusia atau berdiam diri di rumah saja, Prahasta (Wijayanto, 

2020). Melalui physical distancing tersebut agar dapat menekan jumlah 

penyebaran virus corona yang telah menyebar luas di wilayah Indonesia. 

Dengan dibatasinya aktivitas sehari-hari membuat seseorang juga harus 

memikirkan kondisi tubuhnya supaya tetap bugar meskipun hanya berdiam 

diri dirumah.  

Pemerintah saat ini telah menerapkan New normal atau kenormalan 

baru untuk masyarakat Indonesia. Menurut Nuryatin (Hermanto, 2021) 

New normal adalah suatu kondisi yang tidak lazim atau yang belum pernah 

terjadi dan belum pernah dilaksanakan sebelumnya. Kata New normal 

bukan berarti sudah terlepas dari wabah covid-19, masyarakat di paksa 

agar melakukan aktivitas di luar rumah dengan menerapkan protokol 

kesehatan yang sudah di anjurkan oleh kementrian kesehatan. New normal 

sendiri adalah upaya pemerintah untuk memutus rantai penyebaran virus 

covid-19 yang di fokuskan ke bentuk perubahan perilaku masyarakat 

Indonesia dalam melakukan aktivitas sehari-hari dengan mengikuti 

anjuran pemerintah. 
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Pengaruh dari covid-19 sugguh luar biasa di sektor Pendidikan baik 

Pendidikan tinggi maupun Pendidikan sekolah dasar, proses belajar 

mengajar secara tatap muka kini telah sepenuhnya beralih ke pembelajaran 

jarak jauh, (Hermanto, 2021). Hal ini juga berpengaruh pada proses 

kegiatan belajar mengajar yang tidak bisa berjalan seperti biasanya, 

terutama pada pembelajaran penjas yang tidak bisa melakukan aktivitas 

olahraga secara maksimal, dimana pada umumnya kegiatan pembelajaran 

penjas di lakukan di luar kelas hal ini kemungkinan besar dapat 

berpengaruh pada kebugaran jasmani  siswa.  

Dengan tingkat kebugaran jasmani yang baik siswa akan mampu 

melaksanakan aktivitas belajarnya dengan lancar. Siswa tidak akan mudah 

lelah sehingga akan mudah untuk menerima materi pelajaran yang 

diberikan oleh guru. Hal ini akan memperlancar pelaksanaan proses 

belajar mengajar di sekolah. Kebugaran jasmani dapat dimiliki oleh siswa 

dengan berbagai macam usaha, di antaranya adalah dengan melakukan 

aktivitas jasmani olahraga yang teratur. Selain itu juga harus didukung 

dengan mengkonsumsi makanan yang bergizi untuk memenuhi kebutuhan 

gizi dalam tubuh.  

Pada dasarnya setiap orang pasti ingin memiliki kebugaran 

tubuhnya dengan baik. Namun seiring berkembangnya jaman dan 

kesibukan, terkadang kita menjadi lupa menjalankan pola hidup untuk 

kebugaran tubuh kita. Hasilnya, kita menjadi terjangkit berbagai macam 

penyakit dan tidak jarang penyakit tersebut adalah penyakit serius. Adanya 
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pandemi virus Corona atau yang disebut dengan covid-19, telah 

menimbulkan pengaruh dalam tatanan kehidupan masyarakat, dampak 

yang timbul sangat dirasakan oleh semua lapisan masyarakat. Dari sektor 

pemerintahan banyaknya kantor-kantor yang tutup sehingga pelayanan 

publik ditiadakan atau diberlakukan pengurusan dengan sekala kecil. 

Sedangkan disektor pendidikan pemerintah telah memberikan kebijakan 

untuk memperhatikan aktivitas kegiatan belajar mengajar disekolah, 

dengan kata lain siswa diharuskan belajar di rumah dengan sistem 

pembelajaran online oleh guru. Kegiatan belajar mengajar yang di 

dominasi dengan tatap muka di kelas dan peserta didik datang ke sekolah, 

terhenti secara total dan digantikan dengan kegiatan belajar di rumah 

secara total. Memaksa guru merevolusi kegiatan pendidikan dan 

pengajarannya. Siswa dituntut selalu on untuk mengikuti pelajaran online, 

semua siswa harus bisa mengoperasikan aplikasi belajar online. 

Khusus untuk pembelajaran online dirumah, hal ini merupakan 

aktivitas yang tidak menyenangkan bagi siswa. Banyak keluhan yang 

dirasakan hampir seluruh siswa maupun orang tua siswa. Salah satu faktor 

yang terjadi adalah siswa mengalami berbagai bentuk ketidak seimbangan 

dalam aktivitasnya. Yang paling utama lagi adalah bagaimana kita 

khususnya para siswa tetap menjaga aktivitas jasmani untuk menjaga 

kebugaran tubuh kita selama kita dirumah.  

Kebugaran jasmani adalah kondisi jasmani yang bersangkut-paut 

dengan kemampuan dan kesanggupannya berfungsi dalam pekerjaan 
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secara optimal dan efisien. Kebugaran jasmani erat kaitannya dengan 

kegiatan manusia melakukan pekerjaan dan bergerak. Seseorang akan 

mampu berfikir dengan optimal dan memiliki kinerja yang baik apabila 

memiliki kebugaran yang baik, dengan kebugaran seseorang tidak mudah 

lelah. Kebugaran jasmani yang dibutuhkan manusia untuk bergerak dan 

melakukan pekerjaan bagi setiap individu tidak sama, sesuai dengan gerak 

dan pekerjaan yang dilakukan. Kebugaran jasmani yang dibutuhkan oleh 

seorang anak berbeda dengan yang dibutuhkan dengan orang dewasa, dan 

tingkat kebutuhan jasmani itu sangat individual, semakin tinggi aktivitas 

seseorang semakin besar pula kebugaran jasamani yang dibutuhkan. 

Tingkat kebugaran jasmani seseorang dapat diketahui dengan 

melakukan pengukuran, dimana dalam pengukuran kebugaran jasmani 

dilakukan dengan tes kebugaran jasmani. Perlu adanya pengukuran 

kebugaran jasmani yang dilakukan pada anak sekolah dasar agar dapat 

mengetahui seberapa besar tingkat kebugaran jasmani anak sekolah dasar 

dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Menurut Irma Wirnantika, dkk 

(2017), kebugaran jasmani siswa dapat diperoleh melalui Pendidikan 

jasmani dan kegiatan ekstrakulikuler. Agar kebugaran jasmani tetap 

terjaga, maka perlu ditanamkan sejak dini mungkin dari pendidikan dasar, 

baik itu dilakukan dirumah atau di sekolah. Kebugaran jasmani siswa yang 

baik akan menjamin kesiapan siswa dalam melaksanakan tugas sehari – 

sehari. Peranan guru pendidikan jasmani tidak kalah penting untuk 

mengarahkan siswa dalam setiap pembelajaran maupun kegiatan 
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ekstrakurikuler sangat diperlukan, sehingga tujuan melakukan kegiatan 

olahraga (aktivitas jasmani) tersebut dapat dicapai. Kesegaran jasmani 

yang baik sangat berpengaruh terhadap kegiatan belajar siswa, sehingga 

siswa akan bertambah semangat dalam mengikuti proses pembelajaran dan 

selalu siap menerima materi yang akan di berikan oleh guru. Setiap 

manusia dalam melakukan aktivitas sehari-hari memerlukan kondisi 

jasmani yang baik. Tingkat kebugaran jasmani seseorang akan 

berpengaruh terhadap kesiapan fisik maupun pikiran untuk sanggup 

menerima beban kerja. Hal ini juga berlaku bagi siswa, di mana seorang 

siswa mempunyai tugas belajar. Tugas belajar tersebut akan dapat 

dilaksanakan dengan baik apabila siswa mempunyai tingkat kebugaran 

jasmani yang baik. 

Pada dasarnya anak sangat membutuhkan kebugaran jasmani yang 

baik, karena pada usia perkembangan kebugaran jasmani sangat berperan 

penting dalam pertumbuhan seorang anak. Aktifitas pendidikan jasmani 

adalah salah satu cara untuk meningkatkan kebugaran jasmani seorang 

anak didalam waktu pembelajaran disekolah. Di dalam sekolah, mata 

pelajaran pendidikan jasmani merupakan salah satu faktor yang paling 

utama bertujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa. Akan 

tetapi pendidikan jasmani yang dilaksanakan di sekolah hanya 2x35 menit 

dalam satu kali seminggu sehingga membuat kurangnya kebugaran 

jasmani pada anak. Perlu adanya aktifitas tambahan disekolah seperti 

ekstrakulikuler maupun kegiatan lain yang dapat di ikuti oleh siswa untuk 
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menunjang atau meningkatkan kebugaran jasmani seorang anak. Dari hasil 

observasi yang dilakukan peneliti, saat ini kebugaran jasmani siswa SDN 

yang berada di kecamatan Tanggulangin kabupaten Kediri belum 

diketahui karena belum pernah dilakukan tes kebugaran jasmani pada 

masa new normal saat ini. 

Dengan ini penulis merasa tertarik untuk mengetahui dan 

mengadakan penelitian terhadap kebugaran jasmani siswa kelas V di SDN 

se-kecamatan Pare kabupaten Kediri yang berjumlah 23 SDN.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti bertujuan ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Tingkat Kebugaran jasmani Siswa 

SDN se-kecamatan Pare kabupaten Kediri Dalam Masa New Normal 

Covid-19”. Dan berdasarkan uraian masalah di atas dapat di identifikasi 

permasalahan yaitu Belum pernah diadakan pengukuran tingkat kebugaran 

jasmani siswa kelas V di SDN se-kecamatan Pare dalam masa new normal  

covid-19. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

telah diurainkan di atas, serta untuk menghindari salah penafsiran dalam 

penelitian ini, maka dari itu permasalahan dibatasi pada tingkat kebugaran 

jasmani siswa SDN se-kecamatan Pare, dimana dalam penelitian ini hanya 

pada siswa kelas V. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah dan batasan masalah di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

1. Seberapa besar tingkat kebugaran jasmani siswa kelas V putra di SDN 

se-kecamatan Pare kabupaten Kediri ? 

2. Seberapa besar tingkat kebugaran jasmani siswa kelas V putri di SDN 

se-kecamatan Pare kabupaten Kediri ? 

E. Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa kelas V putra di 

SDN se-kecamatan Pare kabupaten Kediri. 

2. Untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa kelas V putri di 

SDN se-kecematan Pare Kabupaten Kediri. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoris 

a. Agar dapat dijadikan sebagai bahan informasi serta kajian 

penelitian selanjutnya khususnya tentang kebugaran jasmani 

siswa sekolah dasar. 
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b. Bahan referensi kepada pihak sekolah dalam membahas tingkat 

kebugaran jasmani anak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat mengetahui kondisi kebuguran jasmaninya sehingga 

siswa diharapkan lebih terpacu untuk meningkatkan 

kebugarann jasmaninya. 

b. Memberikan gambaran tentang kondisi kebugaran jasmani 

siswa terhadap guru, sehingga guru akan selalu memperhatikan 

dan berupaya untuk meningkatkan kebugaran jasmani 

siswanya. 

c. Memberikan masukan kepada sekolah agar memperhatikan 

kondisi kesegaran jasmani siswanya dengan melakukan kontrol 

terhadap pembelajran guru pendidikan jasmani dan kesehatan.  
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